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ABSTRAK

Remaja Generasi Z dengan Generalized Anxiety Disorder (GAD) memiliki
kebutuhan tinggi akan penerimaan, kasih sayang, dan rasa aman. Kondisi tersebut
membuat mereka lebih rentan terhadap pola komunikasi yang tidak sehat seperti
grooming dan gaslighting dalam hubungan romantis. Fenomena ini menjadi
penting untuk diteliti karena berdampak pada kesejahteraan psikologis remaja.

Landasan teori yang digunakan adalah Teori Fundamental Interpersonal
Relations Orientation (FIRO) dari William C. Schutz, dengan landasan konseptual
mencakup komunikasi interpersonal, grooming, gaslighting, hubungan romantis,
dan komunitas Army, Moa, dan bantu sebagai ruang interaksi remaja

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma
konstruktivisme, metode studi kasus jamak, dan sifat penelitian deskriptif, Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap
enam remaja dari komunitas Army, Moa, dan Bantu, serta satu psikolog sebagai key
informant.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kebutuhan inclusion dan affection yang
dominan pada remaja GAD membuat mereka rentan terhadap manipulasi hingga
muncul keraguan diri dan Kketergantungan emosional. Strategi mengurangi
manipulasi dilakukan melalui peningkatan kesadaran diri, komunikasi terbuka
dengan orang terpercaya, serta dukungan sosial dari lingkungan sekitar.

Penyelesaian yang dilakukan dalam membantu remaja Generasi Z dengan
Generalized Anxiety Disorder (GAD) yang rentan terhadap manipulasi dalam
hubungan pacaran adalah dengan membangun komunikasi yang aman dan suportif,
memberikan edukasi tentang batas relasi sehat, serta meningkatkan peran keluarga,
sekolah, dan praktisi dalam pendampingan psikologis.

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Generasi Z, Generalized Anxiety
Disorder, Grooming, Gaslighting
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ABSTRACT

Generation Z adolescents with Generalized Anxiety Disorder (GAD) have a high
need for acceptance, affection, and a sense of security. This condition makes them more
vulnerable to unhealthy communication patterns such as grooming and gaslighting in
romantic relationships. This phenomenon is important to study because it affects the
psychological well-being of adolescents.

The theoretical foundation used in this study is William C. Schutz’s Fundamental
Interpersonal Relations Orientation (FIRO) theory, with conceptual foundations including
interpersonal communication, grooming, gaslighting, romantic relationships, and the
Army, Moa, and Bantu communities as spaces for adolescent interaction.

This research uses a qualitative approach with a constructivist paradigm, a
multiple case study method, and a descriptive nature. Data were collected through
observation, in-depth interviews, and documentation involving six adolescents from the
Army, Moa, and Bantu communities, as well as one psychologist as the key informant.

The results show that the dominant needs for inclusion and affection among
adolescents with GAD make them vulnerable to manipulation, leading to self-doubt and
emotional dependence. Strategies to reduce manipulation are carried out through
increased self-awareness, open communication with trusted individuals, and social support
from the surrounding environment.

The resolution undertaken to support Generation Z adolescents with Generalized
Anxiety Disorder (GAD) who are vulnerable to manipulation in romantic relationships is
by fostering safe and supportive communication, providing education on healthy
relationship boundaries, and strengthening the roles of families, schools, and practitioners
in psychological guidance.

Key note - Interpersonal Communication, Generation Z, Generalized
Anxiety Disorder, Grooming, Gaslighting
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